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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of parents' socioeconomic status, 

knowledge of Islamic finance, spiritual intelligence and technological support on 

saving behavior (a case study of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta students). The 

sampling technique used is convenience sampling. The analytical method used was 

PLS-SEM with the primary type tested using SmartPLS 3. The number of samples 

in the study were 160 active student respondents at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. The results of the study prove that partially the socio-economic 

variables of parents, knowledge of Islamic finance, spiritual intelligence have a 

significant positive effect on saving behavior. While the technology support 

variable does not have a negative effect on saving behavior. 

Keywords: parents' socio-economic, knowledge of Islamic finance, spiritual 

intelligence, technology support, saving behavior 

  



 
 

xx 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang 

tua, pengetahuan keuangan islam, kecerdasan spiritual dan dukungan teknologi 

terhadap perilaku menabung (studi kasus Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta). Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling. 

Metode analisis yang digunakan yaitu PLS-SEM dengan jenis primer yang diuji 

dengan menggunakan SmartPLS 3. Jumlah sampel pada penelitian yaitu 160 

responden mahasiswa aktif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa secara parsial variabel sosial ekonomi orang tua, pengetahuan 

keuangan Islam, kecerdasan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku menabung. Sedangkan variabel dukungan teknologi tidak berpengaruh 

negative terhadap perilaku menabung. 

 

Kata kunci: sosial ekonomi orang tua, pengetahuan keuangan islam, kecerdasan 

spiritual, dukungan teknologi, perilaku menabung 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat yang sadar terkait hal menabung masih kurang, selama 

ini masyarakat yang melakukan kegiatan menabung ketika hanya telah 

terdapat surplus pendapatan. Kebutuhan manusia untuk memenuhi 

persyaratan yang diperlukan untuk bertahan hidup telah menjadi masalah 

mendasar yang dihadapi manusia sejak lahir (Chalimah, Martono, & 

Khafid, 2019). Perilaku menabung memberikan manfaat untuk kestabilan 

finansial dan bisa dipergunakan menjadi dana darurat untuk membantu 

mengantisipasi kebutuhan yang tak terduga di masa mendatang. Dengan 

demikian perilaku menabung bermanfaat untuk dilakukan oleh setiap 

individu, khususnya pelaku usaha Indonesia (Rosita & Anwar, 2022).  

Oleh karena itu, kebiasaan menabung perlu ditanamkan sejak dini 

pada anak agar kebutuhan yang tidak pernah habis di masa depan dapat 

diminimalisir. Selain untuk mempersiapkan masa depan, tabungan juga 

menjadi salah satu penentu kemakmuran ekonomi disuatu negara (Chalimah 

dkk., 2019). Peran tabungan bagi pertumbuhan sebuah ekonomi pada suatu 

negara sangatlah penting, pertumbuhan ekonomi berdasar dengan 

kemampuan menabung, jika tingkat tabungan semakin tinggi maka 

mendorong tingkat investasi akan naik dan merangsang pertumbuhan 

ekonomi (Ardiana, 2017).  
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Gambar 1.1 Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Masyarakat Indonesia 

Sumber: www.ojk.go.id 

Jika dibandingkan dengan hasil Strategi Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) 2019, nilai indeks literasi dan inklusi keuangan 

masyarakat Indonesia mengalami peningkatan pada SNLIK 2022. Ketua 

Dewan Komisioner OJK Mahendra Siregar mengatakan, hasil survei itu 

menunjukkan semakin banyak masyarakat Indonesia yang memahami dan 

mengenal produk jasa keuangan. Hasil SNLIK diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi OJK dan seluruh stakeholders dalam membuat kebijakan, 

menyusun strategi, dan merancang produk/layanan keuangan yang sesuai 

kebutuhan konsumen serta bisa meningkatkan perlindungan masyarakat 

(OJK, 2022).  
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Gambar 1.2 Jumlah Rekening Bank Umum (2001-2021) 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Dari gambar di atas diketahui bahwa jumlah orang yang memiliki 

rekening semakin meningkat. Peran menabung merupakan hal yang begitu 

penting, sehingga keluarga perlu menanamkan kebiasaan menabung anak 

dari masih kecil hingga dewasa khususnya pada fase remaja, sedangkan 

pada fase tersebut orang tua mulai mempercayai mereka untuk mengelola 

keuangannya secara mandiri. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan 

utama bagi perkembangan anak (Khafid & Suroso, 2007). Tabungan juga 

memiliki arti penting bagi mahasiswa yang bukan hanya sekedar memiliki 

uang sendiri, tetapi dibiasakan untuk mengelola diri dengan kokoh agar 

dapat menjadi orang yang bijak dalam mengatur keuangannya dan tidak 

boros atau berlebihan. Sedangkan perilaku menabung merupakan perilaku 

seseorang yang dikerjakan dengan cara menyimpan sebagian dari 

pendapatan yang harus ditabungnya (Triardiyani & Retno, 2014). 
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Fakta menunjukkan bahwa kebanyakan orang secara sadar 

membelanjakan uang mereka untuk barang-barang konsumsi daripada 

menabung (Riana, 2022). Fenomena tingginya tingkat konsumerisme yang 

condong ke gaya hidup mewah di kalangan remaja masih dialami, 

khususnya mahasiswa yang kuliah dan tinggal di perkotaan (Chalimah dkk., 

2019). Menurut teori Harrod-Domar, tingkat tabungan dan investasi dapat 

dilihat untuk menunjukkan seberapa baik atau tidaknya kegiatan ekonomi 

tersebut (Harrod, 1939 & Domar, 1947). Pada saat yang sama, 

perkembangan tabungan yang meningkat menjadikan volume investasi 

meningkat di Indonesia dan mendorong pertumbuhan ekonomi negara. 

Berdasarkan riset Otoritas Jasa Keuangan (OJK), ternyata pemahaman 

masyarakat terhadap penggunaan produk keuangan, termasuk tabungan 

masih lemah (Riana, 2022). 

Perilaku menabung merupakan kombinasi dari keputusan 

menabung, pemahaman kebutuhan masa depan dan tindakan. (Thung, Kai, 

Nie, Chiun, & Tsen, 2012). Menurut Triardiyani dan Dewi Kristanti (2016) 

bahwa tindakan menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung dikenal 

sebagai perilaku menabung. Keterbatasan tabungan mahasiswa disebabkan 

kurangnya kemauan dan semangat mahasiswa untuk menabung. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa biasanya tidak memiliki penghasilan tetap setiap 

bulannya dan motivasi mahasiswa untuk menabung hanya untuk jangka 

pendek (Wahana, 2014).  
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Mengembangkan kebiasaan menabung sejak dini dapat membantu 

anak belajar mengendalikan pengeluarannya dan menjadi terbiasa dengan 

pengelolaan keuangan yang bijaksana. Melalui kegiatan menabung, anak-

anak dapat dilatih secara perlahan dalam pengelolaan keuangan sehingga 

menjadi orang yang berpengalaman dalam pengelolaan keuangan di masa 

depan (Ningsih, Sudarma, & Semarang, 2018). Ada faktor internal dan 

eksternal yang berdampak pada tabungan. Budaya, demografi, status sosial, 

subkultur, keluarga, dan kelompok merupakan contoh faktor eksternal. 

Sedangkan persepsi, pengetahuan, motivasi, pengendalian diri, dan perilaku 

merupakan faktor internal. 

Menurut Orton (2007) keuangan adalah komponen kehidupan yang 

diperlukan karena membantu orang membuat keputusan keuangan yang 

bijak. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Andrew & Nanik (2014), yang menunjukkan bahwa kemampuan seseorang 

dalam mengelola ekonomi secara efektif dan bijak meningkat seiring 

dengan bertambahnya pengetahuan ekonomi.  

Menurut Soekanto (2003) mendefinisikan status sosial ekonomi 

sebagai kedudukan seseorang di masyarakat dalam hal-hak dan kewajiban 

mereka sebanding dengan rekan-rekan mereka, prestasi, dan sumber daya. 

Sedangkan menurut Mahmud (1990), mencatat bahwa posisi sosial 

ekonomi keluarga atau orang tua juga mempertimbangkan fasilitas dan harta 

khusus rumah tangga, seperti radio, televisi, dan lemari, serta tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan orang tua. Kedudukan sosial 
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ekonomi orang tua ini terlihat dari uraian di atas dan berdampak signifikan 

terhadap kehidupan siswa. Pendapatan dari orang tua begitu mempengaruhi 

mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi mahasiswa khususnya dalam 

hal menabung. Jadi, mahasiswa yang mempunyai status sosial ekonomi 

orang tua yang tinggi seharusnya dapat menyisihkan uang yang lebih guna 

menabung untuk kepentingan dimasa depan, namun kita juga tidak tahu 

bagaimana realita yang sebenarnya. 

Kemudian kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan yang memberikan 

tujuan hidup, mendorong penetapan kegiatan yang terpuji, dan jikalau 

dihubungkan dengan perihal pengelolaan keuangan pribadi, kecerdasan 

spiritual dapat menjadikan penetapan tujuan pengelolaan keuangan yang 

tepat, sehingga bahwa ada peluang untuk menghindari akumulasi dana yang 

tendensius. Spiritual intelligence juga cenderung pada sikap positif seperti 

kemandirian, tanggungjawab, kejujuran dan mengoptimalkan kebebasan 

finansial membuka lebih banyak peluang (Sina & Noya, 2012). Dalam 

konteks Islam, kecerdasan spiritual mencakup ajaran yang melarang umat 

Islam melakukan perbuatan tercela terhadap orang lain; salah satunya 

adalah menyakiti orang lain secara fisik dan verbal maupun secara langsung 

dan tidak langsung. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang diperlukan 

untuk menemukan solusi atas pertanyaan tentang tujuan hidup, nilai-nilai, 

dan menjadi utuh; kecerdasan memperluas dan memperkaya makna 

perilaku dan kehidupan; dan kemampuan untuk menentukan bahwa 
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tindakan dan gaya hidup manusia lebih bermakna daripada orang lain (Nair 

& Paul, 2017; Rahmani et al., 2016) 

Menurut Gunawan (2017) mengklaim dalam penelitiannya bahwa 

kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan yang memberikan makna 

hidup dan mengilhami tindakan untuk tujuan mulia. Ketika dipadukan 

dengan seni mengatur keuangan sendiri, kecerdasan spiritual membuat 

penetapan tujuan pengelolaan keuangan yang tepat, memberikan 

kesempatan untuk menghindari tujuan akumulasi keuangan yang bias. Yang 

artinya seseorang mengumpulkan uang, namun penggunakan uang yang 

dikumpulkan untuk masa depan belum memiliki tujuan pasti atau belum 

terarah. Salah satu aspek pengelolaan keuangan keluarga yang dapat 

dipengaruhi adalah kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual memberi 

makna hidup dan membuat tercapainya tujuan mulia (Marshall & Zohar, 

2007). Kecerdasan spiritual akan menjadikan penetapan tujuan pengelolaan 

keuangan dengan cara menabung secara tepat dan benar agar terhindar dari 

perilaku pengelolaan keuangan yang merusak (Sina & Noya, 2012). 

Seseorang dengan kecerdasan mental yang berkembang baik, maka akan 

bertanggung jawab, mampu belajar dari kegagalan, mampu memahami 

hidupnya sesuai dengan visi dan misinya, mandiri, dan membuat seseorang 

memahami keadaan hidupnya. Mereka juga memiliki sikap yang mudah 

beradaptasi dan fleksibel terhadap lingkungan di sekitar mereka (Arganata 

& Lutfi, 2019b). 
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Kemudian literasi keuangan juga muncul sebagai salah satu 

pengaruh signifikan selanjutnya terhadap pengelolaan keuangan keluarga 

(Hilgert, Hogarth, & Beverly, 2003). Selain itu, pengetahuan keuangan 

mencakup kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman 

ini, serta keterampilan, dorongan, dan keyakinan diri untuk melakukannya. 

Hal ini memungkinkan untuk membuat keputusan yang baik dalam berbagai 

situasi keuangan, kesejahteraan keuangan masyarakat meningkat, dan 

memungkinkan orang berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi (Atkinson 

& Messy, 2012).  

Lusardi (2019) menemukan bahwa literasi keuangan bertujuan 

untuk membantu generasi berikutnya dari pelanggan pasar keuangan, 

karyawan dan masyarakat umum untuk melek finansial. Pembahasan 

makalah baru-baru ini menegaskan bahwa memiliki tingkat literasi 

keuangan yang buruk di berbagai wilayah dan negara terkait dengan 

pengeluaran, perencanaan, dan kerapuhan keuangan yang tidak efektif. 

Demikian pula, Belousova et al., (2019) menunjukkan bahwa 

pengembangan dan peningkatan literasi keuangan terkait dengan kesadaran 

risiko, yang memengaruhi preferensi cakupan asuransi yang memadai serta 

pemahaman tentang konsekuensi setelah memilih produk asuransi pensiun. 

Seseorang harus memiliki kombinasi sikap, pengetahuan, 

kesadaran, perilaku dan keterampilan yang dianggap paham finansial 

menjadikan pilihan keuangan yang bijaksana dan tercapainya kesejahteraan 

keuangan pribadi (Bhabha et al. 2014; Opletalova 2015). Upaya untuk 
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mencapai stabilitas sistem keuangan, meningkatkan kesejahteraan manusia, 

dan mendorong pembangunan yang lebih menyeluruh diharapkan dapat 

dibantu dengan pemberdayaan konsumen melalui literasi keuangan. Literasi 

keuangan saat ini menjadi life skill yang dibutuhkan setiap orang untuk 

bertahan hidup dalam jangka panjang karena menjadi begitu penting dalam 

kehidupan sehari-hari (Sugiharti & Maula, 2019).  

Carpena et al. (2011) mengidentifikasi tiga dimensi literasi 

keuangan: 1) kemampuan berhitung; 2) pemahaman dasar keuangan; dan 3) 

sikap terhadap keputusan keuangan. Menurut Willis, (2008) pengetahuan 

keuangan dan sumbernya, perbankan, deposito, kredit, asuransi, dan pajak 

termasuk dalam pengetahuan literasi keuangan. Kemampuan seseorang 

untuk menetapkan tujuan, merancang, mengelola, dan membuat keputusan 

keuangan yang baik saat menggunakan produk dan layanan keuangan 

merupakan contoh sikap dan perilaku keuangan yang bijak. 

Kemudian terkait dukungan teknologi, teknologi adalah penerapan 

pengetahuan untuk mencapai tujuan praktis dengan cara yang dapat 

ditentukan dan direproduksi (Skolnikoff, 1993). Jacques Ellul menegaskan 

bahwa teknologi adalah pendekatan komprehensif yang secara rasional 

memandu dan memiliki karakteristik efisien dalam semua usaha manusia. 

Menurut Technology Acceptance Model, literasi keuangan dan sikap 

keuangan individu terkait penggunaan teknologi dapat mempengaruhi 

perilaku keuangan individu. Teknologi dapat memberikan kemudahan 

dalam bertransaksi, seperti di bidang keuangan melalui fintech. Gaya hidup 



 
 

10 
 

konsumen dan pembelian impulsif meningkat akibat munculnya toko online 

dan mal dengan banyak cabang di berbagai daerah (Haqiqi & Pertiwi, 2022).  

Kredit, konsumsi, tabungan, arus kas, asuramsi serta investasi 

merupakan lima faktor yang diidentifikasi oleh Dew & Xiao (2011) sebagai 

pengukur perilaku pengelolaan keuangan seseorang. Perusahaan yang 

menawarkan layanan fintech kini menyediakan layanan tersebut. Layanan 

fintech dikategorikan oleh Bank Indonesia (2017) menjadi lima kategori 

dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 jasa keuangan 

seperti sistem pembayaran, pendampingan pasar, manajemen investasi, 

pinjaman, pendanaan modal, dan penyediaan. Kim et al. (2016) menjelaskan 

sistem pembayaran adalah layanan fintech yang tumbuh paling cepat. Hal 

ini didukung oleh data pangsa fintech di Indonesia menurut industri. Dengan 

menawarkan berbagai promo seperti voucher, diskon, dan cashback, 

aplikasi pembayaran fintech seperti Gopay, Ovo, dan Dana juga terus 

berupaya agar masyarakat lebih sering menggunakan fintech payment. 

Salah satu cara mereka untuk mendapatkan kepercayaan publik dalam 

pembayaran fintech adalah melalui strategi promosi berskala besar yang 

dikenal sebagai strategi "bakar uang" (Umah, 2019). 

Pola perilaku manajemen keuangan dapat dipengaruhi oleh 

pembayaran fintech. Mekanisme pembayaran berdampak signifikan 

terhadap keputusan konsumen dan pola belanja, sebagaimana dibuktikan 

dengan kemajuan dalam sistem informasi dan riset konsumen (See-To & 

Ngai, 2019). Pernyataan di atas didukung dengan hasil penelitian dari 
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Runnemark et al. (2015) menunjukkan bahwa dengan kartu kredit, orang 

dapat membayar lebih untuk barang yang serupa dibandingkan dengan uang 

tunai. Ini karena pelanggan dipengaruhi oleh bagaimana uang disajikan atau 

digunakan. Studi lain oleh Becker (2017) menunjukkan bahwa orang yang 

menggunakan aplikasi fintech manajemen keuangan secara signifikan 

meningkatkan saldo tabungan mereka. 

Berdasarkan teori Ahmadi (2009) yang menjelaskan bahwa perilaku 

dan pengalaman anak dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang tua 

mereka. Misalnya, anak-anak yang orang tuanya berpenghasilan cukup akan 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengajari mereka keterampilan 

seperti mengelola keuangan sendiri. Kemudian sebuah penelitian yang 

dikerjakan oleh Husnawati (2017) terdapat hasil sosial ekonomi orang tua 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa jurusan ekonomi syariah. 

Sirine & Utami (2016) meneliti penelitian yang berjudul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menabung Di Kalangan Siswa”, 

teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung, 

literasi keuangan dan sosialisasi orang tua berpengaruh positif dan 

signifikan. Penelitian  Chalimah et al. (2019) menunjukkan bahwa self-

control berpengaruh positif terhadap saving behavior. Penelitian selanjutnya 

yang dilakukan oleh Marwati (2018) menemukan bahwa Kebiasaan 

menabung mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta secara signifikan 

dipengaruhi oleh literasi keuangan, pengendalian diri, motivasi menabung, 
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dan pendapatan. Penelitian Sirine & Utami (2016) dengan judul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menabung di Kalangan Mahasiswa”, 

literasi keuangan berdampak pada perilaku menabung.  

Penelitian oleh Amanah et al. (2016), menjelaskan ternyata kegiatan 

pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi sebagian dan secara simultan 

oleh sikap keuangan di kalangan mahasiswa sarjana di Universitas Telkom. 

Penelitian ini juga mengarah pada penelitian yang dilakukan Chotimah & 

Rohayati (2015) pada mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi Universitas 

Negeri Surabaya yang menemukan bahwa kecerdasan spiritual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, sedangkan 

teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi. 

Maulita & Mersa (2017) kecerdasan spiritual berdampak langsung 

pada pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa Politeknik Samarinda. 

Penelitian Sina dan Noya (2012) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi. Kemudian penelitian oleh Chotimah & Rohayati (2015) pada 

mahasiswa S1 pendidikan akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian tersebut, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh Status Status Sosial 
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Ekonomi Orang Tua, Pengetahuan Keuangan Islam, Kecerdasan 

Spiritual dan Dukungan Teknologi terhadap Perilaku Menabung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan yang dituliskan pada latar belakang di atas, 

maka penulis memfokuskan penelitian ini pada pembahasan: 

1. Apakah sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap perilaku 

menabung? 

2. Apakah pengetahuan keuangan Islam berpengaruh terhadap 

perilaku menabung? 

3. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap perilaku 

menabung? 

4. Apakah dukungan teknologi berpengaruh terhadap perilaku 

menabung? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh sosial ekonomi orang tua terhadap 

perilaku menabung. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh pengetahuan keuangan Islam 

terhadap perilaku menabung. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 

perilaku menabung. 
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4. Untuk menjelaskan pengaruh dukungan teknologi terhadap 

perilaku menabung. 

Penelitian ini memiliki manfaat secara praktis, yaitu: 

1. Bagi Perguruan Tinggi 

Karya tulis ini bisa membantu perguruan tinggi, khusunya 

UIN Sunan Kalijaga yang sedang melakukan kajian yang 

berkaitan dengan keuangan, khususnya perilaku menabung dan 

juga dapat menjadi panduan dalam pengembangan strategi yang 

tepat untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

mahasiswa. 

2. Bagi Akademisi 

Bidang pengelolaan keuangan akan mengalami 

perkembangan dalam pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan, khususnya dalam hal menabung. Seiring dengan 

menuliskan ide-ide yang bermanfaat bagi orang lain maupun diri 

sendiri. Juga memberikan pemahaman dan informasi tentang 

kelebihan Teori Planned Behavioral Theory of Financial dalam 

mengelola dana dengan perilaku menabung mahasiswa bagi 

pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis. Jadi, ini 

mungkin menjadi perbaikan untuk masalah yang sedang 

berlangsung. 
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3. Bagi Praktisi 

Diharapkan hasil karya tulis ini dapat menjadikan bukti 

nyata mengenai hal-hal yang terkait dengan perilaku menabung 

pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Dan juga penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong pihak praktisi untuk terus dapat 

berkembang baik terkait pelayanan menabung khususnya bagi 

mahasiswa agar semakin dapat lebih merasakan hasilnya. 

D. Sistematika Penyusunan 

Sistematika pembahasan secara garis besar terdiri dari lima bab yang saling 

berhubungan dalam kajian penelitian ini. Tinjauan dan logika pemikiran 

penelitian disediakan oleh pendekatan sistematis ini. Berikut adalah 

penjelasan singkat dari masing-masing uraian tersebut: 

BAB I Pendahuluan 

BAB I Pendahuluan, disusun untuk melakukan tahapan-tahapan 

selanjutnya. Bagian ini memuat beberapa hal, salah satunya adalah uraian 

argumentasi pro dan kontra terhadap masalah yang mendasari penelitian. 

Setelah itu, soal-soal yang telah diuraikan ditarik kembali karena cara 

penulisan soal tersebut. Jawaban atas pertanyaan ini kemudian diberikan 

dalam kaitannya dengan tujuan penelitian dan manfaat yang akan dihasilkan 

darinya. Selain itu, tahapan penyusunan diskusi yang sistematis 

memudahkan pemahaman pembaca terhadap struktur penelitian. 
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BAB II Landasan Teori 

BAB II Landasan teori penelitian tercakup dalam, Pengembangan Teori dan 

Hipotesis, beserta temuan-temuan dari subjek penelitian. Selanjutnya, 

hipotesis dan kerangka kerja perlu dibuat. 

BAB III Metodologi Penelitian 

BAB III Gambaran operasional tentang bagaimana penelitian ini akan 

dilakukan adalah subjek metodologi penelitian. menjelaskan jenis 

penelitian, populasi dan sampel, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, definisi variabel, dan metode yang digunakan untuk 

menganalisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

BAB IV Analisis data dan pembahasan hasil analisis digunakan untuk 

mendeskripsikan temuan umum penelitian pada Hasil dan Pembahasan. 

Pembahasan tentang pengaruh variabel yang diteliti akan dipaparkan 

selanjutnya. 

BAB V Penutup  

BAB V Kesimpulan dari solusi penelitian ini terhadap rumusan masalah 

disebut “penutup”. Selain itu, pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

penelitian ini diberikan masukan dan saran dalam bab ini. Selain itu, penulis 

menyoroti kekurangan penelitian sebagai titik referensi untuk penelitian 

masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua, 

Pengetahuan Keuangan Islam, Kecerdasan Spiritual dan Dukungan 

Teknologi terhadap Perilaku Menabung (Studi Kasus Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)” ini merupakan penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengetahui pengaruh sosial ekonomi orang tua, pengetahuan 

keuangan islam, kecerdasan spiritual dan dukungan teknologi terhadap 

perilaku menabung. Lebih lanjut hasil outer model yang dilakukan 

menunjukkan bahwa data penelitian tidak terjadi masalah. 

Hasil dari penelitian membuktikan bahwa kondisi sosial ekonomi 

yang dimiliki oleh orang tua memberikan peranan yang penting bagi 

seorang mahasiswa dalam mengatur keuangannya yang salah satu caranya 

dengan melakukan kegiatan menabung. Kemungkinan besar ketika orang 

tuanya memiliki kondisi sosial ekonomi yang baik, maka jumlah untuk 

menabung akan lebih banyak begitu pula sebaliknya. Jika seseorang 

mengerti tentang pengetahuan keuangan islam, maka pengetahuan tentang 

itu akan memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan dalam 

mengelola keuangan untuk melakukan kebiasaan yang positif yaitu 

menabung. Selain itu, Kecerdasan spiritual dapat mendorong seseorang 

untuk lebih bertanggungjawab dan menggunakan uangnya dengan baik. 

Seorang pengelola keuangan yang meyakini bahwa hidup boros merupakan 
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hal yang tidak baik maka akan mengusahakan diri sendiri dan anggota 

keluarganya untuk tidak hidup boros dan tidak membeli barang-barang yang 

bukan menjadi kebutuhan. Lebih lanjut terkait dukungan teknologi yang 

khususnya financial technology, memang dalam praktik transaksi keuangan 

sebagian besar sudah memakai teknologi ewallet seperti Gopay, Dana, dan 

Ovo. Namun minat responden dalam menabung belum meningkatkan. 

Padahal saat ini seluruh bank juga sudah memiliki platform online 

tersendiri. Bahkan ada bank yang 100 persen online seperti Bank Jago dan 

Jenius yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun asalkan terkoneksi 

dengan internet. 

B. Implikasi 

1. Perguruan Tinggi  

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terkait melakukan 

perilaku menabung masih kurang, terutama pada penggunaan teknologi 

atau fintech yang masih belum banyak digunakaan untuk menabung. 

Oleh karena itu, bagi perguruan tinggi khususnya UIN Sunan Kalijaga 

bisa melakukan sosialisai terkait pengelolaan uang, salah satunya 

perilaku menabung menggunakan teknologi ini. Mungkin bisa 

dilakukan dengan menambahkan materi terkait pada saat proses 

perkuliahan di dalam kelas maupun di luar kelas  

2. Akademisi 

Secara akademis, penelitian ini berusaha menambah wawasan, ilmu 

pengetahuan dan kemampuan bagi penulis dan pembaca dalam bidang 
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manajemen keuangan tentang Planned Behavioral Theory terhadap 

ilmu keuangan dalam mengatur keuangan dengan perilaku menabung 

seorang mahasiswa. Namun penelitian mengenai hal ini masih terbatas 

sehingga perlu dikembangkan lagi. Penelitian berikutnya dapat 

mengembangkan teori yang berkaitan dengan perilaku dan keuangan, 

serta mungkin dalam metode penelitiannya dapat ditambah 

menggunakan metode wawancara. Penelitian dengan studi kasus yang 

lain bisa memperluas penelitian dalam bidang manajemen keuangan. 

3. Praktisi 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

ilmiah bagi praktisi lembaga keuangan yang terkait dengan perilaku 

menabung pada mahasiswa khususnya di UIN Sunan Kalijaga. Dan juga 

berharap penelitian ini dapat mendorong pihak praktisi untuk terus dapat 

berkembang baik terkait pelayanan menabung khususnya bagi 

mahasiswa agar semakin dapat lebih merasakan hasilnya. Karena dalam 

praktiknya mahasiswa masih ada yang belum dapat mengelola keuangan 

dengan bijak atau bahkan belum melakukan pengelolaan khususnya 

menabung. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, diantaranya sulitnya 

mengumpulkan data dari mahasiswa yang tidak mau mengisi angket yang 

telah disediakan. Untuk menghindari hal ini, peneliti harus memperoleh 

pengetahuan tambahan.  
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